BAB IV

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Perekonomian Banten selama tahun 2015 ini menghadapi
tekanan yang cukup berat. Tekanan tersebut bersumber dari sisi
eksternal, akibat adanya ketidakpastian kondisi ekonomi global,
yang berujung kepada turunya ekspor luar negeri dan
melemahnya nilai tukar rupiah. Akibatnya, ekonomi Banten
hanya tumbuh 5,37 persen, lebih lambat dibandingkan tahun
sebelumnya. Namun demikian, angka pertumbuhan ini masih
diatas Nasional yang tumbuh mencapai 4,79 persen. Oleh karena
itu, share ekonomi Banten terhadap Nasional bertambah menjadi
4,14 persen.

Perlambatan pertumbuhan ekonomi Banten pada tahun
2015, secara spasial disebabkan oleh perlambatan pertumbuhan
yang terjadi pada hampir semua Kabupaten/Kota yang ada.
PDRB Banten sendiri selama ini ditopang Kota Tangerang,

Kabupaten Tangerang, dan Kota Cilegon, dengan total share pada
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tahun 2015 mencapai hampir dua pertiganya. Oleh karena itu,

perlambatan pertumbuhan ekonomi yang terjadi pada Kota

Tangerang dan Kota Cilegon, akan berpengaruh sangat besar

terhadap kinerja perekonomian Banten.’

B. Deskripsi Data

Dalam penelitian ini data-data diperoleh dari Badan Pusat

Statistik (BPS) Provinsi Banten. Data tersebut berupa Realisasi

Pengangguran, Tenaga Kerja, Pendidikan dan Produk Domestik

Regional Bruto (PDRB) dari tahun 2010-2015.

Tabel 4.1

Data Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten/Kota di
Provinsi Banten Tahun 2010-2015 (Y)

(Persen)
Kab/Kota 2010 2011 2012 2013 2014 2015
Pandeglang 4.52 4.46 4.42 4.34 4.32 4.34
Lebak 4.63 4.58 4.51 4.49 4.51 4.52
Tanggerang 2140 | 21.34 | 21.21 | 21.16 | 21.13 | 21.12
Serang 1246 | 12.35 | 12.19 | 12.12 | 12.10 | 12.06
Kota Tangerang | 24.65 | 24.75 | 24.79 | 24.75 | 24.66 | 24.66
Kota Cilegon 16.45 | 16.39 | 16.52 | 16.53 | 16.39 | 16.29
Kota Serang 4.62 4.67 4.70 4.73 4.79 4.83
Kota TangSel 11.24 | 1143 | 11.62 | 11.84 | 12.17 | 12.34
Banten 1413 | 15.12 | 16.15 | 17.23 | 18.18 | 19.16

Sumber: BPS Provinsi Banten, data diproses

! Statistik Daerah Provinsi Banten 2016
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Berdasarkan Tabel 4.1 Produk Domestik Regional Bruto

di Provinsi Banten Tahun 2010-2015 mengalami peningkatan

pada setiap tahunnya. Kenaikan Produk Domestik Regional Bruto

terendah pada tahun 2014 sebesar 0,95% dan tertinggi pada tahun

2013 sebesar 1,08%.

Tabel 4.2

Data Pengangguran Kabupaten/Kota di Provinsi Banten
Tahun 2010-2015 (X1)

(Persen)

Kab/Kota 2010 2011 2012 2013 2014 2015
Pandeglang 835 | 6.59 | 10.23 | 11.22 | 6.80 | 9.85
Lebak 1042 | 754 | 9.76 | 8.01 | 12.15 | 11.81
Tanggerang 27.80 | 23.2 | 29.32 | 34.12 | 25.62 | 26.75
Serang 1533 | 9.92 | 16.70 | 15.84 | 18.98 | 18.03
Kota Tangerang | 19.17 | 13.83 | 14.66 | 16.68 | 16.15 | 15.58
Kota Cilegon 514 | 277 | 392 | 239 | 452 | 4.39

Kota Serang 6.85 | 431 | 547 | 588 | 5.66 5.3
Kota TangSel 6.90 | 9.07 | 9.92 | 581 | 10.08 | 8.25
Banten 20.02 | 24.27 | 1431 | 14.03 | 13.34 | 14.04

Sumber: BPS Provinsi Banten, data diproses

Berdasarkan Tabel 4.2 Pengangguran di Provinsi Banten

dari tahun 2011 sampai 2014 mengalami penurunan dari 24,27%

menjadi

13.34%,

akan

tetapi

pada tahun 2015

tingkat

pengangguran di Provinsi Banten mengalami kenaikan sebesar
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0,7%. Angka tertinggi tingkat pengangguran di Provinsi Banten
pada tahun 2011 sebesar 24,27% dan terendahnya pada tahun

2014 sebesar 13,34%.

Tabel 4.3

Data Tenaga Kerja Kabupaten/Kota di Provinsi Banten
Tahun 2010-2015 (X2)

(Persen)
Kab/Kota 2010 2011 2012 2013 2014 2015
Pandeglang 10.35 | 10.05 | 11.24 | 8.75 8.97 9.13
Lebak 10.72 | 10.66 | 11.03 | 11.3 | 11.44 | 10.36
Tanggerang 27.03 | 26.76 | 25.52 | 27.65 | 27.67 | 28.54
Serang 12.57 | 1258 | 12.64 | 10.92 | 10.93 | 10.95

Kota Tangerang | 18.53 | 18.18 | 18.23 | 19.44 | 19.01 | 18.91

Kota Cilegon 3.29 356 | 346 | 341 | 3.36 3.40

Kota Serang 5.25 5.22 | 5.09 5.07 | 5.06 5.34

Kota TangSel 12.22 | 12.96 | 12.74 | 13.38 | 13.52 | 13.33

Banten 16.34 | 16.15 | 1642 | 1654 | 1731 | 17.21

Sumber: BPS Provinsi Banten, data diproses

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukan bahwa tenaga kerja di
Provinsi Banten dari tahun 2010 sampai 2011 mengalami
penurunan dari 16,34% menjadi 16,15%, akan tetapi pada tahun-
tahun seterusnya sampai 2014 tingkat tenaga kerja di Provinsi
Banten mengalami kenaikan dari 16,15% - 17,31%. Angka
tertinggi tenaga kerja di Provinsi Banten pada tahun 2014 sebesar

17,31% dan terendahnya pada tahun 2011 sebesar 16,15%.
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Tabel 4.4

Data Pendidikan (rata-rata lama sekolah) Kabupaten/Kota di
Provinsi Banten Tahun 2010-2015 (X3)

(Persen)
Kab/Kota 2010 2011 2012 2013 2014 2015
Pandeglang 6.33 6.38 6.43 | 644 | 645 | 6.60
Lebak 5.34 5.58 570 | 581 | 584 | 586
Tanggerang 7.85 7.96 807 | 818 | 820 | 8.22
Serang 6.07 6.31 6.75 | 6.65 | 6.69 6.90

Kota Tangerang 9.64 9.75 9.76 9.82 | 10.20 | 10.20

Kota Cilegon 8.71 8.93 9.29 | 9.60 | 9.66 | 9.67

Kota Serang 8.32 8.39 848 | 856 | 858 | 8.59

Kota TangSel 10.15 10.87 119 | 1148 | 11.56 | 11.57

Banten 7.80 8.02 8.30 8.32 8.34 8.45

Sumber: BPS Provinsi Banten, data diproses

Berdasarkan Tabel 4.4 Rata-rata lama sekolah di Provinsi
Banten tahun 2010-2015 mengalami sedikit pengingkatan dari
tahun ke tahun. Namun, jika dilihat dimasing-masing daerah
terdapat perbedaan yang signifikan, dimana Kabupaten Lebak
dan Kabupaten Pandeglang memilki rata-rata lama sekolah
rendah bila dibandingkan Kabupaten/Kota di Provinsi Banten.
Hal ini mengindikasikan usaha pemerintah dalam meningkatkan

rata-rata lama sekolah belum merata ke seluruh Kabupaten/Kota.
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C. Uji Persyaratan Analisis
1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah
variabel dependen, independen atau keduanya berdistribusi
normal. Hasil uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan  uji ~ Kolmogorof-Smirnov ~ Test  yang

membandingkan distribusi normal.

Tabel 4.5

Hasil Uji Normalitas

Unstandardized

Residual

Asymp. Sig. (2- 0,062

tailed)

Sumber: pengolahan data SPSS versi 16

Berdasarkan  pengujian normalitas  One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test di atas, diketahui bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,062 lebih besar dari 0,05. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.



b. Uji Multikolinearitas
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Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah

dalam model regresi yang berbentuk ada korelasi yang tinggi

atau sempurna di antara variabel bebas atau tidak. Model

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel

bebas untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di

dalam model regresi dapat dilihat dari nilai Tolerance dan

Variance Inflation Factor (VIF), Nilai cut off yang umum

dipakai untuk menunjukan adanya multikolinearitas adalah

nilai Tolerance > 0,10 atau sama dengan VIF < 10, maka

model dinyatakan tidak terdapat gejala multikolinearitas,

berikut adalah hasil dari uji multikolinearitas:

Tabel 4.6

Hasil Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Statistics Keterangan
Tolerance VIF
Pengangguran 0,184 5,420 | Tidak Terjadi
Multikolinearitas
Tenaga kerja 0,185 5,418 | Tidak Terjadi
Multikolinearitas
Pendidikan 0,990 1,010 | Tidak Terjadi

Multikolinearitas

Sumber: pengolahan data SPSS versi 16
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Berdasarkan Tabel 4.6 di atas dapat dilihat bahwa
nilai VIF semua variabel independen kurang dari 10 dan nilai
Tolerance semua variabel independent lebih dari 0,10.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model persamaan regresi
tidak terdapat multikolinearitas atau dapat dikatakan bebas
dari multikolinearitas dan data dapat digunakan untuk
penelitian.

c. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk melihat apakah dalam
model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu
pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem
autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Uji
autokorelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
Durbin Watson (DW Test).? Adapun hasil pengujian korelasi

dapat dilihat pada tabel di bawah.

2 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan
Program IBM SPSSN 23, (Semarang: Badan Penerbit Undip, 2013),
107.
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Tabel 4.7

Hasil Uji Autokorelasi

Model Durbin — Keterangan
Watson
1 1,859 Tidak Ada Autokorelasi

Sumber: pengolahan data SPSS versi 16

Berdasarkan uji autokorelasi, nilai DW hitung sebesar
1,859. Diperoleh nilai dalam tabel DW untuk “K=3" dan ‘“N=48”
adalah nilai dl sebesar 1.4064 dan nilai du sebesar 1.6708.
Berdasarkan pedoman uji statistik Durbin Watson, maka dapat
dilihat bahwa nilai DW hitung terletak diantara (du < DW < 4-
du), vyaitu sebesar 1,6708 < 1,859 < 2,3292 maka dapat
disimpulkan bahwa data yang digunakan tidak terjadi

autokorelasi.

d. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi linear terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang

lain. Jika residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain
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tetap, maka disebut homoskedastisitas, dan jika berbeda
disebut heteroskedastisitas.® Selain itu penulis menggunakan

uji glejser untuk menguji heteroskedastisitas.

Tabel 4.8

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel sig Keterangan
Pengangguran 0,120 | Tidak Terjadi
Heteroskedastisitas
Tenaga kerja 0,752 | Tidak Terjadi
Heteroskedastisitas
Pendidikan 0,424 | Tidak Terjadi
Heteroskedastisitas
Sumber: pengolahan data SPSS versi 16

Berdasarkan Tabel 4.8 diketahui bahwa nilai
signifikansi variabel pengangguran sebesar 0,120 lebih besar
dari 0,05, artinya tidak terjadi heteroskedastisitas pada
variabel pengangguran. Di ketahui nilai signifikansi variabel
tenaga kerja yakni 0,752 lebih besar dari 0,05, artinya tidak
terjadi heteroskedastisitas pada variabel tenaga kerja. Di
ketahui juga nilai signifikansi variabel Pendidikan yakni
0,424 lebih besar dari 0,05, artinya tidak terjadi

heteroskedastisitas pada variabel Pendidikan.

% Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate, ..., 134.
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2. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis yang digunakan didalam penelitian ini adalah
analisis regresi linier berganda. Penggunaan analisis regresi linier
berganda bertujuan untuk menghitung besarnya pengaruh dua
atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat dan
memprediksi variabel terikat dengan menggunakan dua atau lebih
variabel bebas. Kriteria yang harus dipenuhi untuk regresi linier
berganda, yaitu: variabel bebas maupun variabel terikat harus
berskala interval. Penelitian ini menganalisis pengaruh yang
ditimbulkan oleh variabel pengangguran, tenaga kerja dan
Pendidikan terhadap variabel Produk Domestik Regional Bruto
periode tahun 2010-2015. Hasil persamaan regresi dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 4.9
Uji Regresi Berganda
Model Unstandardized
Coefficients
B Std. Error
(Constant) 5,014 2,330
Pengangguran -0,229 0,145
Tenaga kerja 0,048 0,152
Pendidikan 0,208 0,258

Sumber: pengolahan data SPSS versi 16



Dari Tabel 4.9 di atas diperoleh hasil analisis regresi

berganda yaitu sebagai berikut:

Y =5,014 - 0,229 (Xy) + 0,048 (X,) + 0,208 (X3) + &

Berdasarkan hasil dari fungsi persamaan regresi linier

berganda di atas maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Konstanta (nilai mutlak Y) apabila pengangguran, tenaga
kerja dan Pendidikan sama dengan nol, maka jumlah
produk domestik regional bruto sebesar 5,014.

b. Koefisien regresi X; (pengangguran) sebesar -0,229
artinya apabila pengangguran naik sebesar satu kali maka
akan menyebabkan penurunan produk domestik regional
bruto atau berpengaruh negatif sebesar -0,229 jika
variabel lainnya konstan.

c. Koefisien regresi X2 (tenaga kerja) sebesar 0,048 artinya
apabila tenaga kerja naik sebesar satu kali maka akan
menyebabkan peningkatan produk domesti regional bruto
atau berpengaruh positif sebesar 0,048 jika variabel

lainnya konstan.
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d. Koefisien regresi X3 (pendidikan) sebesar 0,208 artinya
apabila Pendidikan naik sebesar satu kali maka akan
menyebabkan peningkatan produk domestik regional
bruto atau berpengaruh positif sebesar 0,208 jika variabel
lainnya konstan

3. Pengujian Hipotesis

a. Ujit (Parsial)

Pada dasarnya uji parsial (uji t) digunakan untuk
menguji  pengaruh secara parsial (per variabel
independent) terhadap variabel dependen dengan
anggapan variabel independen konstan. Apakah variabel
tersebut memiliki pengaruh yang berarti atau signifikan

terhadap variabel dependen atau tidak.

Tabel 4.10
Hasil Uji t (Parsial)

Variabel t Sig | Keterangan
Pengangguran - 0,970 | Haditolak
0,037
Tenaga kerja | 2,325 | 0,025 | Hyditerima
Pendidikan 0,709 | 0,482 | Hyditolak

Dependent Variabel: RES2
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Tabel 4.10 merupakan hasil olahan uji t dengan
menggunakan SPSS. Jika nilai t hitung lebih besar dari t pel
maka hasilnya Ho ditolak atau berarti variabel bebas
berpengaruh secara parsial terhadap variabel terikat. Dan
Jika nilai t hiwng lebih kecil dari t pe maka hasilnya Ho
diterima atau berarti variabel bebas tidak berpengaruh
secara parsial terhadap variabel terikat. Dan jika nilai
signifikansi lebih besar dari a/2 (0,05/2) 0,025 maka Ho
diterima berarti memiliki pengaruh yang tidak signifikan,
sedangkan jika tingkat signifikan lebih kecil dari 0,025
maka Ho ditolak berarti memiliki pengaruh yang

signifikan

Berdasarkan tabel di atas bahwa nilai t piwng
variabel pengangguran lebih kecil dari t e (-0,037<
2,015368) dan nilai signifikansi 0,970 yang lebih besar
dari taraf signifikan yaitu (0,970 > 0,025) maka Ho
diterima dan dapat disimpulkan jika pengangguran secara

parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap
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variabel produk domestik regional bruto di Banten. Nilai t
hitung Variabel tenaga kerja lebih besar dari t e (2,325 <
2,015368) dan nilai signifikansi 0,025 yang lebih kecil
dari taraf signifikan yaitu (0,025 < 0,025) maka Ho
diterima dan dapat disumpulkan jika tenaga kerja secara
parsial berpengaruh dan signifikan terhadap variabel
produk domestik regional bruto di Banten. Dan Nilai t
hiung Variabel pendidikan lebih kecil dari t tpe (0,709 <
2,015368) dan nilai signifikansi 0,482 yang lebih besar
dari taraf signifikan yaitu (0,482 > 0,025) maka Ho
diterima dan dapat disumpulkan jika pendidikan secara
parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap
variabel produk domestik regional bruto di Banten.

. Uji F (Simultan)

Pada dasarnya uji statistik F digunakan di dalam
penelitian untuk menguji pengaruh secara simultan
variabel babas terhadap variabel terikatnya, jika variabel
bebas memiliki pengaruh secara simultan terhadap

variabel terikat maka model persamaan regresi masuk
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dalam kriteria cocok atau fit dan layak untuk dijadikan
penelitian. Adapun untuk hasil uji F yang diolah

menggunakan SPSS dapat dilihat di dalam tabel berikut:

Tabel 4.11
Hasil Uji F (Simultan)

Model F Sig
1 3,237 0,031

Sumber: pengolahan data SPSS versi 16
Berdasarkan Tabel 4.11 nilai F piwng Sebesar 3,237

dengan tingkat signifikansi 0,031. Karena tingkat
signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka H, ditolak dan H,
diterima, nilai F piwng > dari F aper (3,237 > 2,82) dengan
nilai F wpe df o, (k-1), (n-k) atau 0,05, (4-1), (48-4) = 2,82
maka dapat disimpulkan bahwa pengangguran, tenaga
kerja dan pendidikan secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap produk domestik regional bruto di

Banten.
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4. Uji Koefisien Korelasi dan Determinasi

a. Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi menunjukan kemampuan hubungan
antara variabel indipenden dengan variabel dependen. Angka
koefisien korelasi yang dihasilkan dalam uji ini berguna untuk
menunjukan kuat lemahya hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen. Berikut hasil uji
analisis koefisien korelasi yang diolah menggunakan SPSS

akan disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.12

Hasil Uji Koefisien Korelasi

Model R
1 0,425

Sumber: pengolahan data SPSS versi 16

Berdasarkan Tabel 4.12, di peroleh nilai koefisien
korelasi (R) sebesar 0,425 atau 42,5% yang berarti tingkat
hubungan antara variabel pengangguran, tenaga Kerja,
pendidikan dan produk domestik regional bruto adalah sedang

dikarenakan berada dalam interval koefisien (0,40-0,599). Hal
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di atas berdasarkan pedoman interpretasi koefisien korelasi

sebagai berikut:

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
Korelasi (Nilai R)
(Kriteria)

0,00 - 0,199 Sangat rendah

0,20 - 0,399 Rendah

0,40 - 0,599 Sedang

0,60 -0,799 Kuat

0,80 — 1,000 Sangat kuat

b. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Nilai R terletak antara 0 sampai 1 (0 < R?
< 1) tujuan menghitung koefisien determinasi adalah untuk
mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Jika dalam proses mendapatkan nilai R? yang
tinggi adalah baik, tetapi jika nilai R? rendah tidak berarti
model regresi tidak baik. Nilai R* pada penelitian ini dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.13

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R Square
1 0,181
Sumber: pengolahan data SPSS versi 16

Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,181. Hal ini
berarti variabel pengangguran, tenaga kerja dan pendidikan
dapat menjelaskan pengaruhnya terhadap produk domestik
regional bruto di Banten yaitu sebesar 18,1%. Sedangkan
sisanya yaitu sebesar 100% - 18,1% = 81,9% dijelaskan oleh
faktor-faktor lain diluar model penelitian. Faktor-faktor lain
ini berupa investasi, pertambangan dan penggalian, bangunan

dan lain-lain.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
Berikut disajikan pembahasan dari hasil penelitian di atas:
1. Pengangguran Terhadap Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB).
Hasil analisis data menunjukan bahwa variabel
pengangguran terhadap produk domestik regional bruto

menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,970 dilihat dari nilai
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signifikansi sebesar 0,970 menunjukan bahwa nilai tersebut
lebih besar dari 0,025 sedangkan variabel tersebut dikatakan
signifikan apabila nilai signifikansinya lebih kecil dari 0.025.
Nilai t hiung Sebesar -0,037 dan nilai t e Sebesar 2,015368.
Hal tersebut menunjukan bahwa t hiung < t taper (-0,037 <
2,015368) maka Hy diterima dan H, ditolak atau dikatakan
tidak signifikan, artinya secara parsial variabel pengangguran
tidak berpengaruh terhadap variabel produk domestik regional
bruto di Banten = hipotesis ditolak. Sebenarnya pengangguran
dapat mempengaruhi Produk Domestik Regional Bruto tetapi
pengangguran tidak memberikan pengaruh positif melainkan
memberikan pengaruh yang negatif terhadap Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB). Dari hal tersebut berarti
pengangguran tidak memiliki dampak kenaikan pada Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB).
Tenaga Kerja Terhadap Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB).

Hasil analisis data menunjukan bahwa variabel tenaga

kerja terhadap produk domestik regional bruto di Banten
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menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,025. Dilihat dari nilai
signifikansi sebesar 0,025 menunjukan bahwa nilai tersebut
lebih kecil dari 0,025 (0,025 < 0,025). nilai t hiwng Sebesar
2,325 dan nilai t e Sebesar 2,015368. Hal tersebut
menunjukan bahwa t hiwng > t taper (2,325 > 2,015368) maka Ho
ditolak dan H, diterima atau dikatakan signifikan, artinya
secara parsial variabel tenaga kerja berpengaruh terhadap
variabel produk domestik regional bruto di Banten = hipotesis
diterima. Hal tersebut karena meningkatnya tenaga kerja yang
ada di Provinsi Banten akan berdampak positif terhadap
pertumbuhan PDRB di Provinsi Banten, semakin banyak
tenaga kerja berarti semakin tinggi produktifitas di Provinsi
Banten. Semua sektor-sektor ekonomi dipenuhi oleh tenaga
kerja maka produktifitas tiap-tiap sektor ekonomi mengalami
peningkatan. Hal ini memberikan kontribusi yang baik
terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Banten.

Pendidikan Terhadap Produk Domestik Regional Bruto

(PDRB).
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Hasil analisis data menunjukan bahwa variabel
Pendidikan terhadap produk domestik regional bruto di
Banten menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,482. Dilihat
dari nilai signifikansi sebesar 0,482 menunjukan bahwa nilai
tersebut lebih besar dari 0,025 (0,482 > 0,025). nilai t piwng
sebesar 0,709 dan nilai t e Sebesar 2,015368. Hal tersebut
menunjukan bahwa t piwyng <t taber (0,709 > 2,015368) maka Ho
diterima dan H, ditolak atau dikatakan tidak signifikan,
artinya secara parsial variabel pendidikan tidak berpengaruh
terhadap variabel produk domestik regional bruto di Banten =
hipotesis ditolak. Pendidikan tidak berpengaruh terhadap
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) tetapi berpengaruh
terhadap tenaga kerja karena semakin tinggi pendidikannya
maka akan semakin banyak pengetahuan yang meraka
dapatkan. Pendidikan lebih berpengaruh pada tenaga kerja
karena dengan pendidikan yang semakin tinggi maka semakin
banyak pengetahuan yang dimiliki seseorang. Penelitian ini
beda dengan penelitian terdahulu, peneliti terdahulu

menyatakan bahwa Pendidikan berpengaruh secara langsung
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terhadap pertumbuhan ekonomi, yang artinya semakin tinggi
tingkat pendidikan untuk tamatan SLTA dan tamatan
perguruan tinggi maka semakin tinggi pula pertumbuhan

ekonomi di Provinsi Banten.

. Pengangguran, Tenaga Kerja dan pendidikan Terhadap
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).

Hasil analisis data menunjukan bahwa variabel
pengangguran, tenaga kerja dan Pendidikan terhadap produk
domestik regional bruto di Banten menunjukan nilai
signifikansi sebesar 0,031. Dilihat dari nilai signifikansi
sebesar 0,031 menunjukan bahwa nilai tersebut lebih kecil
dari 0,025 (0,031 < 0,05). nilai F pitung Sebesar 3,237 dan nilai
F aper Sebesar 2,82. Hal tersebut menunjukan bahwa F hiwng >
F e (3,237 > 2,82) maka H, ditolak dan H, diterima atau
dikatakan signifikan, artinya secara simultan variabel
pengangguran, tenaga kerja dan pendidikan berpengaruh
terhadap variabel produk domestik regional bruto di Banten =

hipotesis diterima.
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E. Penganggura, Tenaga Kerja, Pendidikan dan Pertumbuhan
Ekonomi Menurut Pandangan Islam
1. Pengangguran menurut Pandangan Islam

Islam telah memperingatkan agar umatnya jangan
sampai ada yang menganggur dan terpeleset kejurang
kemiskinan, karena ditakutkan dengan kemiskinan tersebut
seseorang akan berbuat apa saja termasuk yang merugikan
orang lain demi terpenuhinya kebutuhan pribadinya, ada
sebuah hadist menyatakan “kemiskinan akan mendekatkan
kepada  kekufuran”. Namun kenyataannya, tingkat
pengangguran di negara-negara yang mayoritas berpenduduk
muslim relative tinggi.

Meningkatnya pemahaman masyarakat tentang
buruknya pengangguran, baik bagi individu, masyarakat
ataupun negara, akan meningkatkan motivasi untuk bekerja
lebih serius. Walaupun Allah Swt telah berjanji akan
menanggung rizqi kita semua, namun hal itu bukan berarti
tanpa ada persyaratan yang perlu untuk dipenuhi. Syarat yang

paling utama adalah kita harus berusaha untuk mencari rizqi
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yang dijanjikan itu, karena Allah Swt telah menciptakan
“sistem” yaitu siapa yang bekerja maka dialah yang
mendapatkan rizqi dan barang siapa yang berpangku tangan
maka dia akan kehilangan rizqi. Artinya ada suatu proses
yang harus dilalui untuk mendapatkan rizqi tersebut.*
. Tenaga Kerja dalam Perspektif Ekonomi Islam

Tenaga kerja menurut pandangan islam adalah segala
bentuk usaha dan ikhtiar yang dilakukan oleh anggota badan
atau pikiran untuk mendapatkan imbalan yang pantas.
Termasuk semua jenis kerja yang dilakukan fisik atau pikiran.
Tenaga kerja merupakan satu faktor produksi mempunyai arti
yang besar. Karena semua kekayaan alam tidak berguna bila
tidak dieksploitasi oleh manusia dan diolah buruh. Alam telah
memberikan kekayaan yang tidak terhitung tetapi tanpa usaha

manusia semua akan tersimpan.

Islam mendorong umatnya untuk bekerja dan

berproduksi, bahkan menjadikannya sebagai sebuah

* www.ilmu-ekonomi-islam-id.co/pengangguran  menurut

pandanga Islam, (Diakses pada 01 November 2018 Jam 22:13).


http://www.ilmu-ekonomi-islam-id.co/pengangguran
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kewajiban terhadap orang-orang yang mampu, lebih dari itu
Allah akan memberikan balasan yang setimpal yang sesuai
amal/kerja sesuai dengan firman Allah dalam QS. An-Nabhl

(16) ayat 97,

535 gk £ m Rl Sata 5 T 50T 00 A (e

o 1318 e ol 4 41 4
artinya: “Barang Siapa yang mengerjakan amal soleh,
baik laki-laki maupun perempuan dalam keadaan beriman,
maka sesungguhnya akan kami berikan kepadanya kehidupan
yang baik dan sesungguhnya akan kami beri balasan kepada
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah
mereka kerjakan ”2
Maksud dari kehidupan yang baik itu adalah
kehidupan baik di dunia, hati mereka bisa merasa cukup
dengan apa yang di berikan Allah Swt. dan ikhlas menerima
rizqi yang diberi Allah Swt. Karena orang yang beriman
hatinya sudah dilapangkan dengan cahaya ma’rifatullah,
dengan cahaya itu maka dalam hati orang beriman tidak akan

ada rasa prihatin atau gelisah karena urusan dunia. Adapun

orang Yyang bodoh hatinya kosong dari ma’rifatullah,

® Nurul Huda dkk, Ekonomi Makro Islam Pendekatan
Teoritis, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), 227-228.
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Sehingga hatinya penuh dengan keprihatinan atau kegelisahan
yang disebabkan oleh urusan dunia.
Pendidikan menurut Pandangan Islam

Dalam masa pemerintahan Rasulullah Saw. dan
Khulafa ar-Rasyidin, pendidikan dan kebudayaan yang
mendapat perhatian yang penting sekali. Hal ini tetap
dilakukan selama masa pemerintahan Islam selanjutnya untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Rasulullah juga
memberi perhatian besar terhadap pengajaran dan pendidikan
bagi setiap muslim dan memanfaatkan setiap sumber daya
untuk membuat mereka melek huruf.®

Omar Mohammad al-Thoumi Al-Syaibani, menyatakn
bahwa pendidikan islam adalah proses mengubah tingkah
laku individu pada kehidupan pribadi, masyarakat dan alam

sekitarnya dengan cara pengajaran sebagai suatu aktivitas

® Adiwarman A. Karim, Ekonomi Makro Islam, (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2008), 278.
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asasi dan sebagai profesi diantara profesi-profesi asasi dalam
masyarakat.’
Pertumbuhan Ekonomi menurut Perspektif Islam
Pertumbuhan ekonomi menurut ekonomi Islam, bukan
sekedar terkait dengan peningkata terhadap barang dan jasa,
namun juga terkait dengan aspek moralitas dan kualitas
akhlak serta keseimbangan antara tujuan duniawi dan
ukhrawi. Ukuran keberhasilan pertumbuhan ekonomi tidak
semata-mata dilihat dari sisi pencapaian materi semata atau
hasil dari kuantitas, namun juga ditinjau dari sisi perbaikan
kehidupan agama, sosial dan kemasyarakatan. Jika
pertumbuhan ekonomi yang terjadi justru memicu terjadinya
keterbelakangan, kekacauan dan jauh dari nilai-nilai keadilan
dan kemanusiaan, maka dipastikan pertumbuhan tersebut

tidak sesuai dengan ekonomi Islam. Ada beberapa faktor yang

! Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia,
2002), 36.
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akan mempengaruhi pertumbuhan ekoonomi, faktor-faktor
tersebut adalah:

a. Sumber daya yang dapat dikelola

b. Sumber daya manusia dan Wirausaha

c. Teknologi

Ekonomi Islam melihat faktor-faktor di atas sangat
penting dan diinginkan dalam pencapaian pertumbuhan

ekonomi.®

8 Al-Mizan, Pembangunan Ekonomi Dalam Perspektif Islam, “Jurnal
Kajian Ekonomi Islam”, Vol. 1, No. 2, (Juli-Desember, 2016), 207.



